BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal peting, yaitu antara lain:

1.

Pelaku usaha atau Pengusaha Pom Mini pada saat ini belum dapat
dikategorikan sebagai sub penyalur, karena pengusaha Pom Mini tersebut
belum memenuhi kriteria sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku. Syarat dan ketentuan untuk kegiatan usaha dibidang BBM
terdapat dalam Pasal 6 dan Pasal 7 Peraturan BPH Migas Nomor 6 Tahun
2015 yang saat ini belum menunjukkan kesesuaian dengan bisnis Pom
Mini. Pom Mini merupakan suatu bisnis yang menjual BBM yang tidak
lagi menggunakan botol, melainkan menggunakan mesin dispenser yang
masih dapat disamakan dengan penjual BBM eceran pada umumnya
yang terbilang bisnis ilegal.

Suatu keadaan yang ilegal merupakan kegiatan yang membahayakan,
karena terbukti tidak memiliki izin. bisnis yang berjalan pada pelayanan
publik perlu untuk memiliki izin sebagai upaya menjamin kenyamanan,
keselamatan, dan keamanan sesuai dengan UUPK terhadap
konsumennya. Selanjutnya, dengan tidak dimilikinya izin usaha pada

Pom Mini mengakibatkan tidak diterapkannya standar operasional
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sebagaimana di SPBU dalam kegiatan niaga atau menjual BBM kepada
konsumen atau masyarakat. Pengusaha Pom Mini ini telah melanggar
peraturan mengenai hak-hak yang dimiliki konsumen yang termuat pada
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
3. Bisnis Pom Mini yang ilegal dan tidak menjalankan perlindungan
konsumen sebagaimana yang diatur pada undang-undang. Maka bisnis
ini dapat mendatangkan kerugian bagi konsumen Kkarena tidak
mengamalkan prinsip etika bisnis Islam yaitu diantaranya Kesatuan
(unity/tauhid), Keseimbangan (equilibrium/tawadzun), Kehendak bebas
(free  will), Tanggungjawab  (responsibility), dan  Kebenaran

(benevolence).

B. Saran
Sehubungan dengan hasil pembahasan yang dikemukakan penulis, maka
beberapa saran yang dapat dikemukakan yaitu:
1. Kepada Masyarakat
Pom Mini merupakan inovasi pada bidang penjualan BBM yang
efektif, cepat, dan murah daripada cara lama dengan botol namun usaha
ini dapat disamakan dengan penjulan BBM biasa karena ilegal. Selaku
konsumen masyarakat dituntut untuk menjadi pembeli yang cerdas dalam
menyikapi setiap inovasi bidang bisnis karena daya saing bisnis yang
semakin tinggi. Konsumen Pom Mini perlu untuk lebih hati-hati saat

membeli BBM dengan memperhatikan alat digital dan pelayanan
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pengusaha tersebut.
Kepada Pengusaha Pom Mini

Pengusaha usaha wajib dalam kegiatan bisnisnya mengutamakan
keselamatan kerja dan berhati-hati. Pengusaha Pom Mini bukan termasuk
sub penyalur karena tidak memenuhi kriteria maka pengusaha Pom Mini
harus bersedia menerima segala resiko atas kerugian yang dapat
ditimbulkan dan kerugian konsumen.
Kepada Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang selaras dengan legalitas atau perizinan usaha
supaya hasil penelitian yang diperoleh lebih baik dan lebih lengkap lagi,
dan diharapkan lebih mempersiapkan diri pada proses pengumpulan

maupun pengambilan data.



